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Dessy Kusuma Wardani. E0013118. 2017.STUDI KOMPARISI 
PENGATURAN TINDAK PIDANA PERKOSAAN DALAM KITAB 
UNDANG-UNDANG HUKUM PIDANA INDONESIA DAN 
MALAYSIA PENAL CODE.Penulisan Hukum (Skripsi).Fakultas 
Hukum Universitas Sebelas Maret Surakarta. 
Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan pengaturan 
tindak pidana perkosaan berdasarkan Kitab Undang-Undang Hukum 
Pidana (KUHP) Indonesia dan Malaysia Penal Code. Perbandingan 
tersebut meliputi persamaan, perbedaan serta kelebihan dan kekurangan 
dari masing-masing peraturan perundang-undanganguna menjadi dasar 
dari pembaharuan hukum pidana mengenai pengaturan tindak pidana 
perkosaan di Indonesia.  
Penulisan hukum ini termasuk jenis penelitian hukum normatif yang 
bersifat preskriptif, dengan pendekatan perbandingan. Sumber bahan 
hukum yang digunakan adalah bahan hukum primer dan sekunder. Teknik 
pengumpulan datanya dengan studi kepustakaan dan analisis data yang 
digunakan adalah metode silogisme dengan pendekatan deduktif. 
Hasil penelitian dan pembahasan menunjukkan bahwa persamaan 
pengaturan tindak pidana perkosaan menurut KUHP Indonesia dan 
Malaysia Penal Code adalah perkosaan dengan kekerasan atau ancaman 
kekerasan dan perkosaan yang menyebabkan kematian perempuan 
(korban),  sedangkan perbedaannya ada persetujuan perkosaan sebagai 
salah satu unsur, jenis sanksi pidana, subjek perkosaan, perkosaan sedarah, 
perkosaan dalam pernikahan, perkosaan menggunakan benda. Selanjutnya 
kelebihan pengaturan tindak pidana perkosaan menurut KUHP Indonesia 
adalah adanya unsur suatu perbuatan dikatakan sebagai tindak pidana 
perkosaan yang diklasifikasikan dengan jelas, sedangkan kekurangannya 
sempitnya ruang lingkup pengertian tindak pidana perkosaan, tidak ada 
pengaturan mengenai perkosaan dalam pernikahan, tidak ada pengaturan 
mengenai perkosaan terhadap laki-laki (dewasa). Kelebihan Malaysia 
Penal Code yaitu pengaturan tindak pidana perkosaan lebih lengkap, 
adanya pengaturan mengenai perkosaan terhadap laki-laki sedangkan 
kekurangannya adalah tidak ada perbedaan pengaturan antara perkosaan 
dengan persetujuan dan tanpa persetujuan korban. Kemudian setelah 
mengetahui persamaan dan perbedaan juga kelebihan dan kekurangan dari 
pengaturan tindak pidana perkosaan di kedua Negara maka dapat dijadikan 
acuan guna pembaharuan hukum di Indonesia khususnya terhadap tindak 
pidana perkosaan. 









Dessy Kusuma Wardani. E0013118. 2017. COMPARISON STUDY 
ARRANGEMENT CRIMINAL ACTS OF RAPE INDONESIA PENAL 
CODE AND MALAYSIA PENAL CODE. Legal Writing(Theses). 
Faculty Of Law, University of Sebelas Maret Surakarta. 
This study was to know comparison arrangement criminal act offence 
rape the Indonesia Penal Code and the Malaysia Penal Code. This 
includesthe difference equations, pros and cons of each legislationto form 
the basis of criminal law reform in regulating the criminal act of rape in 
Indonesia. 
The studyis a normative legal research prescriptive, with a 
comparative approach. The source of the legal materials used are primary 
and secondary legal materials. Data gathering techniques with litelature 
study and analysis used is the syllogisms with  deductive approach. 
Research and discussion show that the equation of rape crime 
arrangement according to Indonesian Penal Code and Malaysian Penal 
Code is rape with violence or threat of violence and rape that cause death 
of woman (victim), whereas difference there is agreement of rape as one 
element, type of criminal sanction, object of rape, incest rape, marital 
rape, rape using objects. Furthermore, the excess of the regulation of 
criminal acts according to Indonesian Criminal Code is the existence of 
an element of an act is said to be a crime of rape which is clearly 
explained, while the shortcomings of the narrow sense of rape crime, no 
regulation on marital rape, no regulation on rape with male victims, male 
(adult). The advantages of Malaysian Penal Code are more complete 
regulation of rape, the existence of regulation on rape against men while 
the drawback is there is no difference of arrangement between rape with 
consent and without the consent of victim. Then after knowing the 
similarities and differences are also advantages and disadvantages of the 
setting of criminal acts of rape in both countries then it can be used as a 
reference for legal reform in Indonesia especially against criminal acts of 
rape 
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